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Abstrak

Triawan, M. Agus. 2025. Analisis Diskriminasi terhadap Perempuan pada Film
Habibie dan Ainun 3 Studi Kasus Perempuan dalam Islam. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing:
(I) Supriatini, S.Pd., M.Pd., (II) Dr. H. Haryadi, M.Pd.

Kata kunci: diskriminasi, semiotika, perspektif Islam, representasi perempuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji representasi diskriminasi terhadap
perempuan dalam film Habibie dan Ainun 3 melalui pendekatan semiotika
Roland Barthes, dalam menilai kesesuaian dengan prinsip keadilan gender
dalam perspektif Islam. Fokus kajian mencakup lima bentuk diskriminasi,
yaitu subordinasi, stereotip, kekerasan simbolik, marjinalisasi, dan beban
ganda. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
analisis semiotik dua tingkat, yakni makna denotatif dan konotatif. Data
diperoleh melalui pengamatan terhadap adegan, dialog, dan simbol visual
yang terdapat dalam film. Hasil analisis menunjukkan bahwa film ini
merepresentasikan berbagai bentuk diskriminasi terhadap perempuan.
Subordinasi tampak dari posisi tokoh perempuan yang kurang dominan,
stereotip muncul melalui penguatan peran tradisional perempuan, kekerasan
simbolik tercermin dalam pengabaian kontribusi perempuan, dan
marginalisasi tampak dalam minimnya pengakuan terhadap peran profesional
tokoh utama. Sementara itu, bentuk diskriminasi berupa beban ganda tidak
ditemukan secara eksplisit dalam film. Dalam perspektif Islam, bentuk-bentuk
diskriminasi tersebut bertentangan dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis
yang menegaskan pentingnya kesetaraan, keadilan, serta penghormatan
terhadap perempuan sebagai mitra sejajar laki-laki. Penelitian ini
merekomendasikan pentingnya penguatan kesadaran Kkritis terhadap
representasi gender dalam media populer serta perlunya pengembangan
narasi media yang lebih adil dan setara gender. Selain itu, temuan ini
diharapkan dapat berkontribusi sebagai referensi dalam pengembangan

kajian representasi media berbasis nilai-nilai Islam dan keadilan gender.
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Abstract

Triawan, M. Agus. 2025. Analysis of Discrimination against Women in the Film
Habibie and Ainun 3: A Case Study of Women in Islam. Undergraduate Thesis,
Indonesian Language Education Study Program, Faculty of Teacher Training
and Education, Universitas Muhammadiyah Palembang. Advisors: (I)
Supriatini, S.Pd., M.Pd., (II) Dr. H. Haryadi, M.Pd.

Keywords: discrimination, semiotics, Islamic perspective, ~women’s
representation

This study aims to examine the representation of discrimination against women
in the film Habibie and Ainun 3 through Roland Barthes’ semiotic approach,
assessing its conformity with the principles of gender justice in the Islamic
perspective. The study focuses on five forms of discrimination, namely
subordination, stereotypes, symbolic violence, marginalization, and double
burden. The method used is descriptive qualitative with a two-level semiotic
analysis technique, namely denotative and connotative meanings. Data were
obtained through observation of scenes, dialogues, and visual symbols in the film.
The results of the analysis show that the film represents various forms of
discrimination against women. Subordination is reflected in the less dominant
position of female characters, stereotypes appear through the reinforcement of
traditional female roles, symbolic violence is manifested in the neglect of
women'’s contributions, and marginalization is evident in the lack of recognition
of the main character’s professional role. Meanwhile, the form of discrimination
in the form of a double burden is not explicitly found in the film. From the Islamic
perspective, these forms of discrimination contradict the values of the Qur’an and
Hadith, which emphasize the importance of equality, justice, and respect for
women as equal partners to men. This study recommends the importance of
strengthening critical awareness of gender representation in popular media and
the need for developing media narratives that are fairer and more gender-
equitable. Furthermore, these findings are expected to contribute as a reference
in the development of media representation studies based on Islamic values and
gender justice.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Karya sastra adalah sarana bagi penulis untuk menyampaikan ide-ide

mereka. Sebagai alat komunikasi, karya sastra berfungsi sebagai penghubung
antara pemikiran penulis dan pembaca. Dalam hubungan antara pembaca dan
pengarang, karya sastra menduduki peranan yang berbeda, selain berperan
dalam proses transfer informasi dari pengarang ke pembaca, karya sastra juga
berperan sebagai teks yang diciptakan pengarang yang diresepsi oleh
pembaca (Sugihastuti, 2005:81). Karya sastra merupakan sebuah ungkapan
artistik dan intelektual yang umumnya ditampilkan melalui tulisan, seperti
puisi, prosa, atau drama. Namun, karya sastra juga dapat hadir dalam bentuk
film, mengingat film mengandung elemen-elemen yang sejalan dengan sastra,
seperti alur, karakter, latar, tema, dan pesan. Film adalah salah satu karya
sastra yang berbentuk audiovisual. Sehingga dapat dikatakan bahwa film
merupakan sebuah karya sastra yang menyuguhkan realita yang dapat
diterima penonton sehingga mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis
yang mereka miliki (Azizah, 2024:10).

Film bukan lagi hal asing dalam masyarakat, sebab film telah menjadi
bagian dari kehidupan modern dan hadir dalam berbagai bentuk, seperti
pemutaran di bioskop, tayangan televisi, format kaset video, hingga platform
seperti YouTube. Film adalah medium komunikasi yang disampaikan melalui
perpaduan gambar dan suara oleh para kreatornya. Tema-tema yang diangkat
dalam sebuah film biasanya berangkat dari sebuah fiksi maupun realitas yang
dialami dalam hidup si pembuat film tersebut (Nurul Afifah, dkk, 2021:167).

Industri perfilman Indonesia saat ini menunjukkan perkembangan
yang signifikan, baik dari segi kualitas produksi maupun jumlah film yang
dihasilkan. Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan ini didorong oleh
perkembangan teknologi, munculnya platform distribusi digital, serta
meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap karya-karya lokal. Meskipun

film Indonesia sering dikaitkan dengan genre horor yang sarat dengan nuansa



mistis, kini tema yang diangkat semakin beragam. Beberapa film mulai
menyentuh isu-isu penting seperti kritik sosial, realitas kehidupan, hingga
diskriminasi terhadap perempuan. Contohnya adalah film Habibie dan Ainun
3, yang mengangkat isu sensitif tentang Diskriminasi Terhadap Perempuan
dan menggambarkan perjuangan seorang perempuan dalam menghadapi
tantangan sosial dan budaya.

Sebelum memasuki seri ketiga, film Habibie & Ainun telah memiliki dua
pendahulu, yaitu Habibie & Ainun 1 dan Habibie & Ainun 2. Sebelum menonton
seri ke-3 peneliti menonton juga seri ke-1 dan seri ke-2. Alur cerita film
dimulai di Bandung pada tahun 1962, ketika Bacharuddin Jusuf Habibie
kembali ke Indonesia dari Jerman karena alasan kesehatan. Di kota itu, ia
bertemu kembali dengan Hasri Ainun Besari, teman semasa sekolahnya yang
saat itu telah menjadi seorang dokter. Pertemuan tersebut menjadi awal dari
kisah cinta yang kemudian berlanjut ke jenjang pernikahan. Setelah menikabh,
Ainun memilih untuk meninggalkan profesinya di bidang kedokteran di
Indonesia guna mendampingi Habibie melanjutkan studi sekaligus
membangun karier di Jerman.

Selama menjalani kehidupan di Jerman, peneliti melihat bagaimana
perjuangan keduanya dalam membina keluarga sangat terasa, terutama
karena harus menghadapi berbagai keterbatasan secara ekonomi dan fasilitas
hidup. Habibie fokus mengembangkan karier sebagai insinyur dalam bidang
teknik penerbangan, sementara Ainun secara konsisten memberikan
dukungan moral dan emosional, serta menjalankan perannya sebagai istri dan
ibu rumah tangga. Hubungan mereka digambarkan sangat erat, saling
melengkapi, dan menguatkan satu sama lain dalam menghadapi berbagai
tantangan.

Setelah menerima kepercayaan dari pemerintah Indonesia, Habibie
bersama Ainun kembali ke tanah air. Habibie kemudian dipercaya untuk
menjabat sebagai Menteri Riset dan Teknologi, naik menjadi Wakil Presiden,
hingga akhirnya menjadi Presiden Republik Indonesia ketiga pada tahun 1998
menggantikan Soeharto. Dalam seluruh fase penting perjalanan karier

Habibie, Ainun selalu hadir sebagai sosok pendamping yang sabar, penuh



keteguhan, dan memberikan dukungan dalam segala situasi—baik dalam
kebahagiaan maupun kesulitan. (Habibie & Ainun, 2012).

Film Rudy Habibie ini, disutradarai oleh Hanung Bramantyo,
merupakan karya sinematik yang berperan sebagai prekuel dari film Habibie
& Ainun. Cerita dalam film ini berfokus pada fase kehidupan awal Bacharuddin
Jusuf Habibie, atau yang akrab disapa "Rudy"”, sebelum ia menjalin hubungan
dengan Ainun. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat menonton, alur
film menggambarkan bagaimana perjalanan pendidikan dan pembentukan
karakter Rudy selama menjalani studi di Jerman, serta bagaimana
idealismenya mulai terbangun dan mengakar kuat terhadap bangsanya,
Indonesia.

Alur bermula dengan menggambarkan masa kecil Rudy yang tumbuh
dalam keluarga yang menjunjung tinggi nilai religius dan kasih sayang. Setelah
ayahnya wafat, Rudy memiliki tekad kuat untuk melanjutkan pendidikan
tinggi di luar negeri, tepatnya di Jerman, dengan harapan dapat mewujudkan
impiannya dalam mengembangkan teknologi pesawat untuk tanah air.
Setibanya di Aachen, Jerman Barat, ia dihadapkan pada berbagai hambatan,
mulai dari kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru, tekanan akademik
yang berat, diskriminasi rasial, hingga pergolakan identitas sebagai pelajar
Indonesia di negeri asing.

Selama masa perkuliahan, Rudy dikenal sebagai mahasiswa yang
cerdas secara intelektual, namun juga teguh dalam memegang prinsip dan
idealismenya. Ia aktif dalam organisasi Persatuan Pelajar Indonesia (PPI), di
mana ia seringkali berbeda pandangan dengan mahasiswa lain yang
cenderung bersikap pasif terhadap isu kebangsaan. Di tengah perjuangannya,
Rudy juga menjalin hubungan dengan Ilona, seorang perempuan asal Polandia
yang hangat dan pengertian. Namun, perbedaan tujuan dan komitmen hidup
membuat hubungan keduanya tidak dapat berlanjut.

Film ini secara emosional menunjukkan konflik batin Rudy antara
perasaan cintanya terhadap Ilona, pengabdiannya pada tanah air, dan
tekadnya dalam bidang teknologi. Di bagian akhir film, peneliti melihat Rudy

memilih untuk mengakhiri hubungannya dengan Ilona demi mengutamakan



panggilan jiwanya kepada bangsa. la kemudian kembali ke Indonesia untuk
mendedikasikan hidupnya dalam pengembangan teknologi nasional. (Rudy
Habibie, 2016)

Cerita dalam film ini dimulai saat Hasri Ainun Besari menempuh
pendidikan di SMA Budi Utomo Bandung pada penghujung tahun 1950-an. la
digambarkan sebagai siswi yang cerdas, berprestasi secara akademik, dan
memiliki semangat belajar yang tinggi. Cita-citanya untuk menjadi seorang
dokter tumbuh dari rasa empati yang besar serta keinginannya untuk
memberi manfaat kepada sesama. Namun, sebagai perempuan yang hidup di
era tersebut, Ainun kerap dihadapkan pada pandangan negatif dari lingkungan
yang masih menganggap bahwa pendidikan tinggi bukanlah hal yang penting
bagi perempuan.

Selama menjalani pendidikan di fakultas kedokteran, Peneliti
menyaksikan bahwa Ainun menghadapi banyak tantangan, mulai dari tekanan
budaya yang sarat nilai-nilai patriarkal, hingga dilema antara mengejar profesi
yang diimpikannya atau tunduk pada rencana perjodohan yang ditetapkan
oleh keluarganya. Dalam situasi itu, muncul sosok Ahmad seorang laki-laki
yang mencintai dan mendukung Ainun dalam meniti karier sebagai dokter.
Namun, hubungan keduanya mengalami hambatan karena adanya perbedaan
tujuan dan visi hidup.

Seiring berjalannya waktu, film ini menunjukkan bagaimana Ainun
terus berusaha membuktikan kemampuannya. la menjalani praktik
kedokteran dan berbagai kegiatan sosial dengan penuh dedikasi dan
semangat. Dari pengamatan peneliti selama menonton film, terlihat jelas
bahwa Ainun mampu mempertahankan profesionalisme, empati, dan
kepeduliannya terhadap sesama, meskipun harus menghadapi berbagai
rintangan.

Pada bagian akhir film, diceritakan bahwa Ainun akhirnya bertemu
kembali dengan Habibie teman semasa sekolah yang kemudian memberi
isyarat akan dimulainya babak baru dalam kehidupannya. Film yang
disutradarai oleh Hanung Bramantyo ini merupakan bagian lanjutan dari dua

film sebelumnya, namun kali ini menitikberatkan pada kisah perjalanan hidup



Ainun di masa muda, sebelum ia menjadi istri dari Bacharuddin Jusuf Habibie.
Berdasarkan pengamatan saya selama menonton, film ini menyajikan narasi
dari sudut pandang perempuan, yang memperlihatkan perjuangan seorang
tokoh muda dalam menghadapi tekanan sosial, harapan budaya, dan
pergulatan batin dalam menentukan masa depannya. (Habibie & Ainun 3,
2019).

Habibie & Ainun 3 merupakan film yang disutradarai oleh Hanung
Bramantyo dan resmi dirilis pada Desember 2019 oleh MD Pictures. Karya ini
berfungsi sebagai prekuel yang mengisahkan masa remaja hingga awal
perjalanan pendidikan Hasri Ainun Besari, istri dari B. ]. Habibie. Sebagai
sutradara sekaligus produser, Hanung menggabungkan narasi personal
dengan latar sejarah, sehingga menghasilkan konstruksi sinematik yang tidak
hanya kaya akan nilai budaya, tetapi juga sarat dengan muatan sosial.
Pendekatan sinematik tersebut menciptakan ruang kajian yang relevan untuk
menganalisis representasi perempuan dan konstruksi gender dalam media
populer. Dalam kerangka penelitian ini, film tersebut menjadi signifikan
karena memuat adegan-adegan yang memungkinkan pengungkapan bentuk-
bentuk diskriminasi terhadap perempuan, sekaligus memberikan peluang
untuk menilai kesesuaian representasi tersebut dengan prinsip kesetaraan
gender menurut perspektif Islam. (Liputan6.com, 2019; DetikHot, 2019).

Dengan latar produksi yang mengintegrasikan narasi personal dengan
konteks sejarah, Habibie & Ainun 3 tidak hanya berfungsi sebagai karya
sinematik yang menyajikan kisah inspiratif, tetapi juga merepresentasikan
konstruksi sosial yang layak dikaji melalui perspektif kesetaraan gender.
Kondisi tersebut menjadikan film ini relevan sebagai objek penelitian untuk
mengidentifikasi berbagai bentuk diskriminasi terhadap perempuan serta
menelaah kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip keadilan gender yang
terkandung dalam ajaran Islam.

Sebagai contoh studi kasus yang terjadi pada perempuan dalam
pandangan Islam ini terdapat peraturan yang melarang perempuan memakai
hijab di tempat kerja adalah bukti bahwa diskriminasi masih kerap dialami

pekerja perempuan. Ironisnya lagi fenomena ini terjadi di negara dengan



mayoritas muslim terbesar di dunia. Gita, bukan nama sebenarnya, tidak
pernah menyangka kalau menjalankan perintah agama ternyata dilarang di
negeri sendiri. Pekerja asal Jakarta ini harus kehilangan mata pencahariannya
karena dia bersikeras tidak mau melepas hijab. Lebih mengejutkan lagi, ketika
pindah ke negara yang lebih sekuler, Australia, dia tidak pernah mendapat
larangan di negara yang mayoritas masyarakatnya memeluk agama Kristen
itu, kebebasan malah lebih terasa. (Rachmawati, 2023).

Film Habibie & Ainun 3 memiliki relevansi untuk dianalisis melalui
perspektif Islam, karena menampilkan representasi peran perempuan yang
dapat dibandingkan secara sistematis dengan prinsip-prinsip kesetaraan dan
keadilan gender sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an dan hadis. Prinsip-
prinsip tersebut menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
kedudukan yang setara dalam dimensi kemanusiaan, spiritualitas, dan
kontribusi terhadap kehidupan sosial. Al-Qur’an, melalui Q.S. At-Taubah:71
dan Q.S. An-Nahl:97, memberikan penekanan terhadap partisipasi aktif
perempuan dalam ruang publik, sedangkan hadis Nabi Muhammad SAW yang
diriwayatkan Abu Dawud menegaskan bahwa perempuan merupakan saudara
kandung laki-laki. Landasan normatif ini menjadi kerangka analisis yang
kokoh untuk menilai kesesuaian maupun pertentangan konstruksi gender
dalam film tersebut dengan nilai-nilai Islam, sehingga kajian yang dilakukan
tidak semata berfokus pada kritik media, tetapi juga mencakup evaluasi moral
dan etis berdasarkan ajaran agama.

Pemilihan film Habibie & Ainun 3 sebagai objek kajian dalam penelitian
ini dilandasi oleh tiga pertimbangan utama. Pertama, film tersebut memiliki
tingkat popularitas yang tinggi serta pengaruh budaya yang signifikan di
Indonesia, mengingat keterkaitannya dengan figur nasional B.]. Habibie dan
almarhumah Hasri Ainun Besari, sehingga berpotensi membentuk persepsi
dan opini publik secara luas. Kedua, alur cerita dan representasi karakter
dalam film ini memberikan peluang analisis yang kaya terkait isu diskriminasi
gender, khususnya melalui penggambaran relasi kuasa, stereotip, serta peran
perempuan di ranah publik dan domestik. Ketiga, relevansi film ini dalam

kerangka perspektif Islam terletak pada adanya adegan dan representasi yang



dapat dibandingkan secara kritis dengan prinsip-prinsip keadilan gender yang
terkandung dalam Al-Qur'an dan hadis, sehingga memungkinkan
dilakukannya analisis komprehensif mengenai keselarasan maupun
pertentangan antara konstruksi media dan nilai-nilai ajaran Islam.

Berdasarkan relevansi ketiga aspek tersebut, kajian terhadap film ini
diharapkan dapat menghasilkan analisis yang komprehensif mengenai
representasi diskriminasi terhadap perempuan dalam media populer, serta
menelaah secara kritis kesesuaian konstruksi tersebut dengan prinsip-prinsip
keadilan gender sebagaimana diatur dalam ajaran Islam.

Isu diskriminasi terhadap perempuan tetap relevan hingga saat ini, dan
media massa, terutama film, memainkan peran penting dalam memperkuat
atau menantang norma-norma feminisme yang ada. Film Indonesia, yang
mencerminkan masyarakat, juga dipengaruhi oleh dan merefleksikan isu
feminisme. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi
diskriminasi terhadap perempuan dalam film Habibie dan Ainun 3. Oleh
karena itu, peneliti berencana untuk melakukan penelitian dengan judul
"Analisis Diskriminasi Terhadap Perempuan Dalam Film Habibie dan Ainun 3:
Studi Kasus Perempuan dalam Islam".

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk memilih
judul skripsi Analisis Diskriminasi Perempuan dalam Film Habibie dan

Ainun 3: Studi Kasus Perempuan dalam Islam.

. Batasan Masalah
Agar tidak melebar ke isu-isu lain, penelitian ini perlu dibatasi pada

fokus yang jelas. Pembatasan ini bertujuan untuk membantu peneliti lebih
terarah dalam menangani permasalahan yang relevan dengan tujuan
penelitian serta mempermudah analisis data. Oleh karena itu, penelitian ini
akan difokuskan pada kajian mengenai bentuk-bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuan dalam Film Habibie dan Ainun 3 Studi Kasus Perempuan dalam

[slam.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk diskriminasi terhadap perempuan yang
digambarkan dalam film Habibie dan Ainun 3?

2. Bagaimana Islam memandang isu-isu diskriminasi terhadap perempuan

yang diangkat dalam film tersebut?

D. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk diskriminasi terhadap perempuan yang
digambarkan dalam film Habibie dan Ainun 3

2. Untuk mengetahui bagaimana Islam memandang isu-isu diskriminasi pada

film tersebut.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, Adapun kedua

manfaat tersebut sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan teori feminisme, khususnya dalam memahami dan
menganalisis representasi diskriminasi terhadap perempuan yang muncul
dalam media film. Sebagai bentuk media yang populer, film memegang
peranan penting dalam mencerminkan dan membentuk realitas sosial,
termasuk isu-isu terkait feminisme. Dengan melakukan analisis yang
mendalam, penelitian ini tidak hanya akan memperkaya pemahaman tentang
teori feminisme, tetapi juga memperluas perspektif dengan menyoroti
berbagai bentuk diskriminasi yang dialami perempuan modern. Diskriminasi
ini sering kali timbul akibat interaksi kompleks antara nilai budaya, norma
sosial, dan interpretasi agama yang beragam. Selain itu, penelitian ini
diharapkan menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada

peran media dalam mengungkap dinamika feminisme di masyarakat.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini memliki nilai praktis yang bermanfaat bagi kalangan
dunia pendidikan sebagai berikut:
a. Dunia Pendidikan

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
membentuk cara berpikir siswa mengenai isu-isu sosial, termasuk kesetaraan
gender dan diskriminasi. Dengan mengintegrasikan pembahasan tentang
diskriminasi terhadap perempuan ke dalam materi pembelajaran, dunia
pendidikan dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis mengenai
ketidaksetaraan yang ada di masyarakat. Sebagai contoh, melalui analisis film
Habibie dan Ainun 3 siswa tidak hanya mempelajari sejarah atau tokoh
tertentu, tetapi juga bagaimana gambaran perempuan direpresentasikan
dalam konteks budaya dan agama. Pendekatan ini memberikan mereka
kesempatan untuk memahami dan merenungkan dampak norma-norma sosial
terhadap pandangan kita kepada perempuan.
b. Sekolah

Sekolah dapat menggunakan film sebagai sarana untuk mengenalkan
isu-isu sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti kesetaraan
gender. Salah satu contoh yang baik adalah film Habibie dan Ainun 3 yang
dapat memicu diskusi mengenai peran perempuan dalam masyarakat serta
pengaruh budaya dan agama terhadap peran tersebut. Dengan mengadakan
diskusi atau debat seputar film ini, sekolah menciptakan kesempatan bagi
siswa untuk menyampaikan pandangan mereka tentang perlakuan yang adil
dan setara bagi perempuan.
c. Bagi Guru

Bagi para guru, film merupakan alat yang sangat efektif untuk
mengajarkan topik-topik yang sering kali sulit atau sensitif, seperti feminisme
dan diskriminasi gender. Melalui medium ini, mereka dapat menyampaikan
isu-isu kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami dan lebih menarik
bagi siswa. Salah satu film yang dapat membantu dalam hal ini adalah Habibie
dan Ainun 3, yang menawarkan pesan penting tentang kesetaraan dan hak-hak

perempuan. Selain itu, film ini juga membuka ruang untuk diskusi mengenai
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peran tradisional perempuan, yang sering kali terjebak dalam batasan norma
sosial atau agama.
d. Peserta Didik

Siswa yang menganalisis film seperti Habibie dan Ainun 3 akan lebih
peka terhadap isu-isu diskriminasi dan ketidaksetaraan gender yang ada di
lingkungan mereka. Melalui film ini, mereka akan menyadari bahwa
perempuan memiliki potensi besar dalam berbagai aspek kehidupan,
meskipun sering kali dipandang sebelah mata atau terhambat oleh norma-
norma sosial yang berlaku. Pembelajaran semacam ini juga memperkuat
pemahaman siswa tentang pentingnya memperjuangkan hak-hak perempuan,

baik dalam konteks pribadi maupun sosial.

F. Daftar Istilah
1. Menurut sugiyono (dalam Darmawati, 2023:3) analisis adalah kegiatan

untuk mencari pola, atau cara berpikir yang berkaitan demgan pengujian
secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan
antarbagian, serta hubungannya dengan keseluruhan.

2. Menurut Theodorson (dalam Abdullah 2018:30) diskriminasi merupakan
perlakuan yang tidak seimbang terhadap perorangan atau kelompok,
berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat kategorial seperti berdasarkan
ras, kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan kelas-kelas sosial.

3. Menurut Alwi (dalam Diah Oktavia Sari 2019:2) feminisme merupakan
gerakan wanita yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum
perempuan dan laki-laki.

4. Film Habibie dan Ainun 3 adalah film yang bertemakan diskriminasi
terhadap seorang perempuan yang berkeinginan untuk menjadi dokter

meskipun batasan sosial merendahkan terhadap hak-haknya.
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